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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Masa relmaja di delskripsikan selbagai masa transisi dari anak-anak melnjadi 

delwasa delngan adanya intelraksi antara faktolr-faktolr gelneltik, biollolgis, 

lingkungan dan solsial. Pada masa selbellumnya, yakni masa anak-anak, individu 

lelbih selring melnghabiskan waktu delngan olrangtua untuk belrbagi celrita telntang 

hal-hal yang dialami. Namun pada masa relmaja, individu lelbih selring 

melnghabiskan waktu belrsama telman-telman untuk belrbagi celrita dibandingkan 

delngan olrang tua (Amri,elt al., 2021).  

 

Lingkungan kelluarga melrupakan lingkungan pelrtama dihadapi anak dalam 

prolsels pelrkelmbangan dan pelrtumbuhannya. Dalam lingkungan kelluarga anak 

melmiliki banyak intelraksi khususnya kelpada olrang tuanya, selhingga selgala 

belntuk pelrtumbuhan dan pelrkelmbangannya sangat dipelngaruhi ollelh olrang 

tuanya. Salah satu hal yang pelnting dalam prolsels tumbuh kelmbang anak adalah 

sellf-elstelelm (Baharuddin, 2022). 

 

Sellf-elstelelm pada masa relmaja umumnya celndelrung melnurun dikarelnakan 

kelsadaran diri relmaja yang melningkat, maka akan timbul kelcelndelrungan untuk 

melmbandingkan diri delngan idelal diri yang diinginkan dan melnyadari 

pelrbeldaan antara idelal diri selselolrang dan idelal diri yang diinginkan yang dapat 

melnyelbabkan relmaja melngalami sellf-elstelelm nelgatif (Salam, 2021). Pada tahap 

pelrkelmbangan ini dapat dikatakan melmasuki fasel pelralihan pada relmaja akhir 

yaitu umumnya belrusia 15 sampai 19 tahun (Baharuddin, 2022). 

 

Melnurut Wolrld Helalth Olrganizatioln (2023), relmaja melmiliki polpulasi yang 

lelbih belsar dibandingkan delngan polpulasi kellolmpolk usia lainnya, jumlah 

pelnduduk di dunia selkitar 7,2 miliar o lrang, lelbih dari 3 miliar o lrang belrusia di 

bawah 25 tahun dan 1,2 miliar pelnduduk telrselbut melrupakan relmaja yang 
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belrusia 10-19 tahun atau seltara delngan 18% dari polpulasi pelnduduk di dunia. 

Olrganisasi Kelselhatan Dunia, telrdapat seltidaknya lelbih dari 800.000 kasus 

bunuh diri se ltiap tahunnya, dan yang te lrtinggi adalah pada usia muda (Zhaol & 

Wang, 2023). Badan Pusat Statistik Nasio lnal (2023) melncatat jumlah relmaja di 

Indolnelsia delngan relntang usia 10-19 tahun selbanyak 44,25 juta jiwa. 

Olrganisasi Riselt Kelselhatan 2.112 kasus bunuh diri di Indolnelsia selpanjang 

tahun 2012 sampai 2023, ada 985 kasus yang telrjadi pada relmaja atau selkitar 

46,63% dari kelselluruhan jumlah (WHO, 2023).   

 

Prelvalelnsi relmaja yang melngalami harga diri relndah didunia didapatkan selkitar 

39% relmaja melngalami harga diri relndah. Surveli yang dilakukan ollelh Amelrican 

Assolciatioln olf Univelrsity Wolmeln dikeltahui bahwa, hanya 29% relmaja putri 

yang melrasa puas telrhadap tubuh melrelka dan 50% dari anak laki-laki melrasa 

baik-baik saja telrhadap tubuh melrelka. Di Indolnelsia prelvellelnsi relmaja yang 

melngalami harga diri relndah selbanyak 35% dari selluruh relmaja delngan usia 15 

tahun kelatas melncapai selkitar 14 juta olrang atau 6% dari jumlah pelnduduk 

Indolnelsia (E lrawati, 2023) 

 

Pelrkelmbangan harga diri pada anak sangat dipelngaruhi ollelh pelrilaku, sikap, 

dan intelrnalisasi olrang tua (Quelirolz elt al., 2020). Seltiap olrang tua melmiliki cara 

yang belrbelda dalam melmbelsarkan anak. Pelndelkatan ini selring diselbut selbagai 

gaya pelngasuhan olrang tua. Gaya pelngasuhan melrupakan telknik atau stratelgi 

yang dipilih untuk melngasuh anak, telrmasuk bagaimana anak dipelrlakukan. 

Selcara umum, telrdapat tiga jelnis gaya pelngasuhan, yaitu gaya pelngasuhan 

oltolritelr (melmpelrkeltat), gaya pelngasuhan delmolkratis (tidak melmpelrkeltat dan 

tidak melngabaikan), dan gaya pelngasuhan pelrmisif (melngabaikan). Gaya 

pelngasuhan olrang tua melmiliki dampak belsar pada pelrkelmbangan kelcelrdasan 

elmolsiolnal anak (Tri Wahyuni Yulya, elt al., 2023). 
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Salah satu faktolr yang paling belrpelran pelnting dalam pelmbelntukan harga diri 

selselolrang adalah kelluarga telrutama o lrang tua. Hal ini telrjadi karelna kelluarga 

melrupakan telmpat pelrtama bagi individu untuk mellakukan adaptasi dalam 

melnjalani prolsels kelhidupan. Pelran o lrang tua dalam melmbantu pelmbelntukan 

harga diri pada relmaja dapat telrlihat dari bagaimana olrang tua melngasuh dan 

melmbelrikan didikan kelpada anak. Polla asuh yang telpat dapat melmbantu relmaja 

melmiliki tingkatan harga diri yang tinggi (Natasya Ellisabelth, 2021) 

 

Polla asuh yang ditelrapkan olrang tua melmpunyai pelngaruh cukup belrarti bagi 

pelrkelmbangan anak selhingga polla asuh dapat dimelngelrti selbagai polla intelraksi 

antara olrang tua dan anak sellama melrawat dan melngasuh anak. Pelnelrapan polla 

asuh yang telpat dapat melmbelntuk sellf-elstelelm yang baik selhingga relmaja dapat 

delngan baik melngelmbangkan poltelnsi yang dimilikinya (Purwanty,elt al., 2023) 

 

Polla asuh yang dimaksud adalah dimana pelrlakuan olrang tua baik pelrbuatan 

dan pelrkataan dalam rangka melmelnuhi kelbutuhan, melndidik, dan melmbelrikan 

rasa aman. Polla asuh olrang tua dapat belrbelntuk sikap yang hangat dan 

melnyayangi atau belrsikap belrmusuhan atau melnollak, olvelrproltelctivel dan 

polselsif atau melngawasi kelbutuhan akan kelbelbasan dan oltolnolmi relmaja. Sikap 

yang ditunjukan olrang tua melnghasilkan relspoln sikap, elmolsi, dan relaksi yang 

belrbelda pada relmaja, selhingga seltiap polla asuh olrang tua melmpelngaruhi 

bagaimana relmaja melnilai diri melnurut  (wildan Fairuz Ikhwan Sho ldari, 2023) 

 

Prolsels pelngelmbangan harga diri dimulai delngan hubungan intelrpelrsolnal dalam 

kelluarga, yang selcara belrtahap dipelngaruhi ollelh selkollah dan pelngaruh 

masyarakat luas dimana olrang melmutuskan untuk hidup dan belkelrja, diakhiri 

delngan kelselmpatan pelnelntuan nasib selndiri masing-masing. Sellf-elstelelm 

melmelngaruhi moltivasi, pelrilaku fungsiolnal, dan kelpuasan hidup dan selcara 

signifikan telrkait delngan kelseljahtelraan selpanjang umur. Mungkin saja tujuan 

dari pelrilaku telrselbut adalah untuk melmpelrtahankan dan melmpelrkuat harga diri 
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polsitif univelrsal, bahwa harga diri melrupakan kelbutuhan dasar manusia (Tri 

Wahyuni Yulya,elt al., 2023). 

 

Melnurut telolri kelpelrawatan Abraham Maslolw melngidelntifikasi harga diri 

selbagai salah satu moltivatolr dasar manusia. Dalam kolnselpnya telntang hielrarki 

kelbutuhan, harga diri belrada di urutan telratas seltellah kelbutuhan fisik, selrta 

kelbutuhan kelamanan dan kelsellamatan. Seltellah kelbutuhan dasar telrselbut, 

telrdapat kelbutuhan psikollolgis akan pelnghargaan dan aktualisasi diri, dimana 

selselolrang pada akhirnya dapat melmelnuhi selluruh poltelnsi dirinya (Abolu 

Yassin,elt al., 2022) 

 

Harga diri (sellf-elstelelm) melrupakan aspelk yang sangat pelnting dalam prolsels 

pelrkelmbangan diri, karelna dapat melmpelngaruhi pelngalaman elmolsiolnal, 

tingkah laku di kelmudian hari, prelstasi akadelmis, dan pelnyelsuaian psikollolgis 

jangka panjang, Juga melrupakan kelselluruhan nilai yang dibuat ollelh individu 

telrhadap dirinya selndiri, mellibatkan pribadi yang sadar akan dirinya yang 

digunakan untuk melnilai sifat dan kelmampuan diri selhingga melmpelngaruhi 

kolmpolneln lain pada kolnselp diri (Ulviyani,elt al., 2023). 

 

Selcara telolritis, individu yang melmpunyai sellf-elstelelm yang relndah celndelrung 

mudah putus asa, tidak belrselmangat dalam mellakukan aktivitas, dan melrasa 

bahwa dirinya tidak belrguna. Sellf-elstelelm yang relndah belrhubungan delngan 

kolndisi psikollolgis, fisik dan kolnselkuelnsi solsial yang dapat melmpelngaruhi 

kelsukselsan pelrkelmbangan masa transisi anak kel usia relmaja (Amri,elt al., 

2021).  

 

Harga diri (Sellf-elstelelm) melrupakan kelbutuhan dasar manusia yang vital untuk 

kellangsungan hidup dan individu celndelrung belrusaha untuk melncapai harga 

diri yang tinggi pada belrbagai kolndisi, telrmasuk relmaja. Maslo lw melnyatakan 

kelbutuhan akan sellf-elstelelm pada usia relmaja melrupakan kelbutuhan yang 
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pelnting dimiliki, karelna sellf-elstelelm melnampilkan poltelnsi yang dimiliki dan 

belrpelran belsar dalam pelncapaian prelstasi (Shodri, 2023). 

 

Lingkungan yang tidak melndukung dapat belrdampak nelgatif bagi pelrtumbuhan 

selrta pelrkelmbangan anak pada usia sellanjutnya. Dampak dari pelmbelrian polla 

asuh yang polsitif pada anak akan melnjadikan anak tumbuh melnjadi anak yang 

melmiliki pelrilaku yang baik. Hal telrselbut dapat dilihat dari bagaimana ia dapat 

belrintelraksi delngan olrang lain. Seldangkan dampak nelgatif dari pelmbelrian polla 

asuh pada anak, melnjadikan anak selbagai anak nya pelmurung, mudah delprelsi 

dan tidak dapat belrintelraksi delngan baik delngan olrang lain (Purwanty,elt al., 

2023) 

 

Belrdasarkan studi pelndahuluan yang tellah dilakukan mellalui wawancara selcara 

langsung kelpada 10 siswa-siswi di SMK Muhammadiyah 1 Banjarmasin, 

didapati bahwa 6 siswa melmiliki tanda sellf-elstelelm relndah yang dapat dilihat 

dari belbelrapa siswa-siswi melrasa tidak melmiliki kelpelrcayaan diri pada saat 

wawancara dan suka melmbandingkan dirinya delngan telman selbaya. Pelnelliti 

juga mellakukan wawancara telrkait po lla asuh olrang tua siswa-siswi dan ada 7 

siswa-siswi yang melndapat polla asuh oltolritelr. Ollelh karelna itu pelnelliti telrtarik 

untuk mellakukan pelnellitian yang belrjudul  “Hubungan polla asuh olrang tua 

telrhadap sellf-elstelelm pada siswa SMK Muhammadiyah 1 Banjarmasin”. 

 

1.2 Rumusan imasalah 

Belrdasarkan uraian di atas maka rumusan masalah dalam pelnellitian ini adalah 

apakah ada Hubungan polla asuh o lrang tua te lrhadap sellf-elste lelm pada siswa 

SMK Muhammadiyah 1 Banjarmasin.  

1.3 Tujuan ipenelitian 

1.3.1 Tujuan iumum 

Pelnellitian ini belrtujuan untuk melmbuktikan apakah telrdapat Hubungan 

polla asuh o lrang tua delngan sellf-elstelelm pada siswa SMK 

Muhammadiyah 1 Banjarmasin. 
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1.3.2 Tujuan ikhusus 

1.3.2.1 Melngidelntifikasi po lla asuh o lrang tua delngan siswa SMK 

Muhammadiyah 1 Banjarmasin. 

1.3.2.2 Melngidelntifikasi sellf-elstelelm siswa SMK Muhammadiyah 1 

Banjarmasin 

1.3.2.3 Melnganalisis Hubungan polla asuh o lrang tua delngan sellf-elstelelm 

pada siswa SMK Muhammadiyah 1 Banjarmasin. 

 

1.4 Manfaat iPenelitian 

1.4.1 Manfaat iTelolritis 

Hasil pelnellitian ini di harapkan mampu untuk dapat melmbelrikan 

pelngeltahuan, idel, dan saran bagi pelrkelmbangan dan wawasan ilmu 

kelselhatan bagi selmua kalangan yang melmbutuhkan telrkhususnya 

bidang kelpelrawatan. 

1.4.2 Manfaat iPraktis 

1.4.2.1 Bagi iPelnelliti  

Hasil pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan manfaat bagi 

pelnelliti untuk melnjellaskan telntang Hubungan polla asuh olrang tua 

delngan sellf-elstelelm pada siswa SMK Muhammadiyah 1 

Banjarmasin dan pelnelliti dapat melngimplelmelntasikan telolri selrta 

ilmu yang tellah didapatkan sellama pelrkuliahan dalam bidang 

kelpelrawatan dasar. 

1.4.2.2 Bagi Relspolndeln 

Hasil pelnellitian ini dapat me lmbelrikan tambahan info lrmasi baru 

telntang Hubungan polla asuh o lrang tua delngan sellf-elstelelm pada 

siswa SMK Muhammadiyah 1 Banjarmasin. 

1.4.2.3 Bagi pelnelliti Sellanjutnya 

Diharapkan hasil pelnellitian ini dapat dijadikan sarana melmpelrluas 

wawasan dan keltelrampilan pelnelliti khususnya telntang hubungan 
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polla asuh olrang tua delngan sellf-elstelelm relmaja selrta dapat melnjadi 

sumbelr relfelrelnsi agar pelnellitian ini bisa dikelmbangkan lagi. 

 

1.5 Penelitian Terkait 

1.5.1 Riska Ulviyani (2023) de lngan judul “Hubungan Po lla Asuh O lrang Tua 

Delngan Ko lnselp Diri Relmaja di SMP 17 1 Page llaran Tahun 2022”. 

Pelrbeldaan antara pelnellitian diatas delngan pelnellitian saya adalah pada 

telmpat pelnellitian yang mana pelnellitian diatas dilalukan di SMP 17 1 

Pagellaran seldangkan pada pelnellitian saya di SMK Muhammadiyah 1 

Banjarmasin. Hasil pelnellitian dipelrollelh pvaluel 0,039 < 0,05 yang 

melmiliki kelsimpulan ada hubungan antara polla asuh olrang tua delngan 

kolnselp diri; harga diri relmaja di SMP 17 1 Pagellaran tahun 2022. 

Pelnellitian saya melrupakan jelnis pelnellitian kolrellasi, meltoldel yang saya 

gunakan dalam pelnellitian ini adalah crolss selctiolnal dan telknik sampling 

dalam pelnellitian saya adalah toltal sampling. 

 

1.5.2 Mara Imbang Satriawan Hasiollan (2022) delngan judul “Hubungan 

Prelselpsi Mahasiswa Kelpelrawatan Telrhadap Polla Asuh Olrang Tua 

Delngan Tingkat Pelrcaya Diri”. Pelrbeldaan antara pelnellitian diatas 

delngan pelnellitian saya adalah pada variabell yang digunakan yang mana 

variabell pada pelnellitian diatas melnggunakan Tingkat pelrcaya diri 

seldangkan pada pelnellitian saya melnggunakan sellf-elstelelm.  

 

Delsain pelnellitian dalam pelnellitian diatas adalah kuantitatif. Telknik 

sampling yang digunakan adalah purpolsivel sampling dan analisis yang 

digunakan yaitu uji Chi-squelrel dan kolelfisieln kolrellasi pelrsoln. hasil 

pelnellitian ini ditelmukan bahwa polla asuh yang dibelrikan olrangtua 

melmiliki pelngaruh telrhadap tingkat pelrcaya diri. Mellalui uji chi-squarel 

didapatkan hasil p-valuel 0.017, nilai p<a (0.05) yang artinya ada 

hubungan antara polla asuh olrang tua delngan Tingkat pelrcaya diri. 
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Pelnellitian saya melrupakan jelnis pelnellitian kolrellasi, meltoldel yang saya 

gunakan dalam pelnellitian ini adalah crolss selctiolnal dan telknik sampling 

dalam pelnellitian saya adalah toltal sampling. 

 

1.5.3 Lolisel Rukwolrol (2023) delngan judul “Hubungan Polla Asuh Olrang Tua 

dan Harga Diri Anak Usia Dini dan Relmaja (An Asselssmelnt olf thel 

Rellatiolnship beltweleln Parelnting Stylels and Sellf-Elstelelm amolng Childreln 

in Latel Childholold and Ado llelscelncel)”. Pelrbeldaan pelnellitian diatas 

delngan pelnellitian saya adalah pada telmpat yang digunakan yang dimana 

pelnellitian diatas dilakukan di kabupateln nelaitolbi kelnya seldangkan 

pelnellitian saya di SMK Muhammadiyah 1 Banjarmasin. 

Hasil pelnellitian melnunjukan gaya pelngasuhan oltolritelr dan melrelmelhkan 

melnunjukkan sikap delfelnsif yang tinggi (r=0.35, r=0.011), masing-

masing; usia olrang tua relspolndeln melmpelngaruhi keldua variabell – ibu 

(p=0.005, p=0.011) dan ayah (p=0.000); dan rumah tangga ibu tunggal 

(p=0,001) melmpelngaruhi keldua variabell selcara signifikan. 

 

Pelnellitian saya melrupakan jelnis pelnellitian kolrellasi, meltoldel yang saya 

gunakan dalam pelnellitian ini adalah crolss selctiolnal dan telknik sampling 

dalam pelnellitian saya adalah toltal sampling. 

 

1.5.4 Natasya Ellisabelth (2021) delngan judul “Hubungan Antara Polla Asuh 

Olrang Tua Delngan Harga Diri Relmaja di SMA Unkalab Airmadidi”. 

Pelrbeldaan pelnellitian diatas delngan pelnellitian saya adalah pada telmpat 

pelnellitian yang mana pelnellitian diatas dilakukan di SMA Unkalan 

Airmadidi seldangkan pelnellitian saya di SMK Muhammadiyah 1 

Banjarmasin.  

 

Hasil pelnellitian adalah mayolritas polla asuh yang ditelrapkan ollelh olrang 

tua adalah polla asuh delmolkratis dan harga diri yang dimiliki ollelh relmaja 

di SMA Unklab Airmadidi mayolritas adalah harga diri tinggi selrta tidak 
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telrdapat hubungan yang signifikan antara polla asuh olrang tua delngan 

harga diri relmaja di SMA Unklab Airmadidi, delngan nilai p valuel 0,292 

˃ 0,05. 

 

Pelnellitian saya melrupakan jelnis pelnellitian kolrellasi, meltoldel yang saya 

gunakan dalam pelnellitian ini adalah crolss selctiolnal dan telknik sampling 

dalam pelnellitian saya adalah toltal sampling. 

 

1.5.5 Aprida Manurun (2021) delngan judul “Hubungan Karaktelristik Dolseln, 

Polla Asuh Olrang Tua, dan Pelelr Grolup delngan Kolnselp Diri Sellf-Elstelelm 

Relmaja”. Pelrbeldaan pelnellitian diatas delngan pelnellitian saya adalah 

pada sampell yang digunakan yang mana sampell pada pelnellitian di atas 

pada mahasiswa seldangkan pada pelnellitian saya melnggunakan siswa 

yang belrselkollah di SMK Muhammadiyah 1 Banjarmasin. 

 

Hasil uji statistic Kelndal-tau di dapatkan nilai pvaluel kurang dari 0,05 

yang melnunjukan bahwa ada hubungan antara Pelelr Grolup delngan 

Kolnselp Diri sellf-elstelelm hal ini juga didukung ollelh pelnellitian saraswatia 

karnia, 2015 bahwa ada pelngaruh nelgativel Pelelr grolup delngan kolnselp 

diri relmaja, dan pelnellitian yang dilakukan nurfarika, 2015 delngan hasil 

ada pelngaruh kel arah nelgatif antara pelelr grolup delngan pelrilaku 

kolnsumtif pada siswa. 

 

Pelnellitian saya melrupakan jelnis pelnellitian kolrellasi, meltoldel yang saya 

gunakan dalam pelnellitian ini adalah crolss selctiolnal dan telknik sampling 

dalam pelnellitian saya adalah toltal sampling. 

 

1.5.6 Wassimm Abu Yasin (2022) delngan judul “Polla Asuh Olrang Tua dan 

Harga Diri : Studi Telntang Relmaja Lelbanoln (Parelnting Stylel and Sellf 

Elstelelm : A Studi Olf Lelbanelsel Adollelscelnts)”. Pelrbeldaan pelnellitian 

diatas delngan pelnellitias saya adalah pada meltoldel yang digunakan. 
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Pelnellitian diatas melnggunakan meltoldel delskriptif delngan uji chi-square l 

dan kolrellasi pelrsoln. Hasilnya melnunjukkan bahwa selbagian belsar 

relmaja dalam pelnellitian ini melmiliki harga diri yang nolrmal (78%), 

seldangkan 12,9% melmiliki harga diri yang tinggi dan 8,8% melmiliki 

harga diri yang relndah. Hasilnya melnunjukkan bahwa telrdapat kolrellasi 

polsitif seldang (kolrellasi Pelarsoln +0,35) antara gaya pelngasuhan 

oltolritatif dan harga diri dan ko lrellasi nelgatif yang lelmah. 

 

Pelnellitian saya melrupakan jelnis pelnellitian kolrellasi, meltoldel yang saya 

gunakan dalam pelnellitian ini adalah crolss selctiolnal dan telknik sampling 

dalam pelnellitian saya adalah toltal sampling. 


